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HALAMAN MOTTO 

 

 

 نسأَح بِالَّتِي هِي مادِلْهجةِ ونسعِظَةِ الْحوالْمةِ وبِالْحِكْم بِّكبِيلِ رإِلَى س عاد

لَمأَع وهبِيلِهِ وس نلَّ عض نبِم لَمأَع وه كّبإِنَّ ردِينتهبِالْم  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

(QS. An-Nahl : 125)1 

 

 

 

“Widya Castrena Dharma Siddha” 

Penyempurnaan pengabdian dengan ilmu pengetahuan 

dan olah pikir keprajuritan 

(Semboyan Resimen Mahasiswa)2 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta : CV Darus Sunnah, 

2002, hal. 282. 
2
 http : www.resimenmahasiswa.co.id 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepribadian merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

keberadaan dan fungsi manusia di bumi ini karena kepribadian merupakan 

kualitas keseluruhan dari seseorang yaitu mencakup aspek jasmani, kejiwaan, 

dan aaspek kerohanian. 

Tidak melihat apakah mereka itu pejabat, ataupun rakyat biasa. 

Apabila kepribadian mereka terpelihara dengan baik, maka keberadaannya di 

bumi Allah ini akan senantiasa memberikan kemanfaatan bagi alam. Begitu 

sebaliknya ketika kepribadian mereka tidak terpelihara secara baik, maka 

keberadaannya sama sekali tidak memberikan manfaat bagi seluruh alam atau  

bahkan menjadi troble maker (pembuat kerusakan) di bumi. 

Fenomana penyalahgunaan wewenang dan jabatan yang diberikan 

oleh negara  masih terus menjadi perhatian khusus di negeri ini. Selain faktor 

lemahnya sistem pengawasan, lemahnya masyarakat terhadap kesadaran 

hukum, juga diakibatkan karena adanya lemahnya kepribadian yang melekat 

pada diri mereka. 

Untuk menjawab problem diatas, Islam hadir sebagai pandangan 

hidup yang berdasarkan nilai-nilai ilahiyah, baik yang termuat dalam Al-

Qur’an maupun sunnah Rasul diyakini mengandung kebenaran mutlak yang 

bersifat transcendental, universal, dan eternal (abadi), sehingga secara akidah 
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diyakini oleh pemeluknya akan selalu sesuai dengan fitrah manusia kapan 

saja dan dimana saja (likulli zamaanin wa makaanin). Islam mengajarkan 

prinsip–prinsip pendidikan dan moral yang logis, nilai–nilai yang tinggi dan 

perilaku–perilaku yang baik yang sampai kepada kita dari sumber yang suci 

dan ilahiyah semenjak beberapa abad yang lalu. 

Melalui sumber yang suci yaitu Al-Qur’an ini lah Islam mengajarkan 

bagaimana manusia memenuhi kebutuhan yang mendasar dalam 

kehidupannya seperti kemuliaan, kehormatan, dan sejenisnya. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Anbiya’ ayat 10 : 

ô‰ s)s9 !$uΖø9 t“Ρ r& öΝä3 ö‹s9 Î) $ Y6≈tG Å2 ÏµŠÏù öΝä. ã� ø. ÏŒ ( Ÿξsù r& šχθ è=É) ÷è s? ∩⊇⊃∪     

Artinya : “ Sesungguhnya telah kami turunkan Kitab kepadamu, yang 
di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. 
Maka apakah kamu tidak menggunakan akal?”1 

 
 

Dalam Al-Qur’an Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat : 

59 juga berfirman, 

$ pκš‰ r' ‾≈tƒ t Ï% ©!$# (#þθ ãΨ tΒ# u (#θãè‹ÏÛr& ©! $# (#θ ãè‹ÏÛr& uρ tΑθß™§�9 $# ’Í< 'ρé& uρ Í÷ö∆ F{$# óΟä3ΖÏΒ   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu.” 
(Q.S An-Nisa’ : 59)2 

 
 
                                                

1  Departemen Agama RI,  Al-qur’an Dan Terjemahannya ,  Jakarta : CV Darus Sunnah, 
2002, hal. 323. 

2 Ibid..., hal. 88. 



3 
 

Selanjutnya Rasulullah juga bersabda : 

“siapa saja yang taat kepadaku, ia telah taat kepada 
Allah, dan siapa saja yang durhaka kepadaku, ia telah 
durhaka kepada Allah. Siapa saja yang taat kepada 
pimpinannya, ia telah taat kepadaku, dan siapa saja 
yang durhaka kepada pimpinannya, ia telah durhaka 
kepadaku.” (HR. Bukhari dan Muslim)3 
 

Ayat serta hadist diatas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman 

harus senantiasa taat kepada Allah, Rasul, dan para pemimpin (pemerintah). 

Sehingga menurut penulis sangatlah tepat ketika setiap pejabat aparatur 

Negara memiliki jenjang pendidikan yang sesuai dengan spesifikasi 

jabatannya. Setiap kedudukan, pangkat, dan jabatan harus dipegang oleh 

orang yang memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan spesifikasi 

kedudukan, pangkat, dan jabatan tersebut. Sehingga arah dari pelaksanaan 

tugas dan tanggungjawabnya dapat sesuai dengan yang diharapkan, serta 

dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya didasarkan atas dasar 

professionalisme. 

Contoh yang sekiranya bisa digunakan sebagai obyek penelitian pada 

aparatur Pemerintah Negara Republik Indonesia yaitu Tentara Nasional 

Indonesia (TNI). TNI merupakan aparatur Negara yang konsen dan 

bertanggungjawab terhadap pertahanan kedaulatan wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). 

Sebuah data menyebutkan bahwa luas daratan Indonesia : 1.922.570 
km, luas perairan Indonesia : 3.257.483 km jumlah pulau : 17.508, 
miliki nama : 7.870, belum miliki nama : 9.634, dihuni : 6.000. pulau 
terluar belum miliki tanda kepemilikan kalimantan, papua & NTT 
berbatasan langsung dengan negara tetangga (batas tidak jelas, 

                                                
3 Imam Nawawi, Terjemah Riyadus Shalihin Jilid I, Jakarta: Pustaka Amani, 1999, hal. 616. 
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penyerobotan wilayah & rawan penyelundupan). jumlah penduduk : 
238.452.952 jiwa (1,2 %), penyebaran tidak merata, lebih dari 538 
bahasa daerah darr 300 etnik, kualitas SDM masih rendah, berbagai 
suku, agama, budaya. Bahkan data Bps (maret 2008) menunjukkan 
bahwa jumlah penduduk miskin : 34,96 juta (15,42 %) dan jumlah 
pengangguran : 10,55 juta (9,75 %).4 

 
Data tersebut menunjukkan bahwa begitu besar dan berat tugas dan 

tanggungjawab yang diemban oleh TNI dalam menjaga kedaulatan dan 

keutuhan bangsa ini. Tugas dan tanggungjawab yang begitu berat telah 

menuntut seluruh jajaran organ TNI untuk selalu professional dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. 

Di kalangan masyarakat, telah dikenal bahwa TNI adalah aparatur 

Negara yang sangat memegang teguh janji dan sumpah jabatannya dalam 

melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawabnya. Jiwa patriotisme serta 

nasionalisme, disiplin militer, cepat dan tepat dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya sangat diperhatikan oleh setiap anggota TNI. 

Kode Etik TNI yang meliputi Sapta Marga, Sumpah Prajurit dan 

Delapan Wajib TNI  merupakan Jati Diri TNI. Kode Etik TNI ini menjadi 

acuan bagaimana seorang prajurit TNI seharusnya berperilaku secara 

keseluruhan baik terhadap atasannya, terhadap sesama anggota, keluarganya, 

dirinya sendiri maupun terhadap masyarakat sipil. 

Setelah diadakan analisis secara saksama terhadap nilai-nilai yang 

terkandung di dalam Kode Etik TNI berikut butir–butir pernyataan yang ada 

di dalamnya, tampak sebagian besar (25 butir) adalah berisi tentang 

                                                
4Mohammad Awaludin, Pendidikan Agama Islam Pada Seksi Pembinaan Rohani Islam 

Kodam IX Udayana Bali, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010, hal. 24.  
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tanggungjawab sosial (social responsibility), sedang sebagian lagi (21 butir) 

berisi tentang jiwa korsa (corporateness) dan kepribadian. Selain itu terdapat 

beberapa butir pernyataan yang kandungan maknanya memiliki lebih dari 

satu kategori, yakni tnggungjawab sosial sekaligus jiwa korsa dan 

kepribadian.5 

Dalam Islam sendiri telah diajarkan mengenai tanggungjawab sosial 

(social renponsibility). Anjuran untuk peduli terhadap orang lain serta 

larangan menyakiti orang lain. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat : 

(#θ çΡuρ$ yè s? uρ ’ n? tã Îh�É9ø9$# 3“uθø) −G9 $#uρ ( Ÿω uρ (#θ çΡuρ$ yè s? ’n? tã ÉΟøOM} $# Èβ≡ uρô‰ ãè ø9 $#uρ   

Artinya : “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran”. (QS. Al-Maaidah :2)6  

 
Rasulullah SAW juga bersabda yang artinya : 

 
“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lain: dia 
tidak dibenarkan berbuat dzalim kepada saudaranya atau 
membiarkannya manakala ia dizalimi. Siapapun yang 
menolong saudaranya, Allah akan menolongnya, siapapun 
yang melepaskan saudaranya dari kesulitan, Allah akan 
melepaskan dari berbagai kesulitannya di hari kiamat. 
Siapa pun yang menutupi cela seorang muslim, Allah akan 
menutupi cacatnya di hari Kiamat”7. (HR. Bukhari)  

 

                                                
5 Effendy Muhadjir, Jati Diri dan Profesi TNI (Studi Fenomenologi), Malang : UMM 

Pers, 2009, hal. 88. 
6 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, Jakarta : CV Darus Sunnah, 

2002, hal. 107. 
7 Al Hasyimi Ali Muhammad, “Menjadi Muslim Ideal”, Yogyakarta : Mitra Pustaka, 

1999, hal. 386-387. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa aspek kepribadian 

prajurit TNI menjadi perhatian yang harus senantiasa dijaga oleh setiap 

prajurit TNI dalam bersikap khususnya bagi anggota TNI yang beragama 

Islam. Karena nilai-nilai yang terkandung di dalam Kode Etik TNI tersebut 

sangatlah relevan dengan ajaran Islam. 

Namun bagaimana ketika kita melihat fenomena yang ada saat ini, 

bahwa dari aspek kepribadian masih banyak ditemukan prajurit yang belum 

memahami agamanya sehingga tidak mampu mengamalkannya dengan baik 

dan benar (hasil litbang Bintal TA. 2005 terdapat 10% prajurit Satpur yang 

bertugas di Provinsi NAD belum memahami agamanya). Dari aspek 

kejuangan dapat kita lihat menurunnya mentalitas sebagian prajurit yang 

bertugas di daerah rawan sehingga mereka tidak optimal dalam pelaksanaan 

tugasnya, akibatnya tugas pokok tidak dapat tercapai. Sehingga dalam TA. 

2007 Pimpinan Angkatan Darat menetapkan “Perang Melawan Pelanggaran”. 

untuk merealisasikan perang melawan pelanggaran tersebut, maka dibutuhkan 

pembinaan rohani yang baik.8 

Pada bulan Februari 2012 kemarin melalui media cetak “Tribun”  

diberitakan bahwa ada satu oknum anggota TNI di Jogjakarta melakukan 

tindakan penganiayaan kepada salah seorang warga. Ironisnya, pemicunya 

adalah terkait dengan Miras (Minuman Keras).9 Tentunya hal ini sangat 

disayangkan oleh warga di DIY, mengingat seharusnya aparat TNI  bersikap 

melindungi dan menjadi contoh bagi warganya.  

                                                
8 Muhammad Awaludin, Pendidikan Agama Islam Pada..., hal. 29. 
9 www.tribun.Yogyakarta.com 
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Sebagai salah satu aparatur Negara dan sebagai komponen utama 

dalam sistem pertahanan Negara, dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya, TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS 

Yogyakarta ini pun dituntut untuk dapat melaksanakan secara professional. 

Tentunya di dalam menjalankan tugas dan tangungjawabnya TNI AD satuan 

Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta ini dibekali dengan 

kompetensi yang harus senantiasa melekat pada diri setiap prajurit yang 

bertugas di kesatuan ini. Kompetensi yang dimaksud merupakan salah 

pegangan dalam bersikap setiap prajurit Indonesia seperti yang 

dimanifestasikan dalam Sapta Marga, Sumpah Prajurit dan delapan wajib 

TNI. 

Sebagai salah satu satuan tempur TNI AD, satuan Kompi Kavaleri 

Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta yang berkedudukan di Demak Ijo, 

Gamping, Sleman, Yogyakarta ini ikut prihatin atas kondisi kepribadian 

personil TNI AD yang kurang baik. Untuk itu satuan ini senantiasa 

melakukan pembinaan kepribadian bagi anggotanya. Terlebih melihat jumlah 

personil di  satuan ini anggota yang beragama Islam berjumlah 118 atau 

96,37%. Satuan ini sangat intens dalam melakukan pembinaan kepribadian 

bagi anggotanya. Sebagai bentuk pembinaan terhadap kepribadian seluruh 

personilnya yang beragama Islam, satuan ini aktif mengadakan kegiatan 

keagamaan Islam baik di dalam satuan maupun diluar satuan yang berada di 

bawah pengawsan seksi Pembinaan Mental (BINTAL) Kodam IV 

Diponegoro dan  pihak komando di Kompi ini. 
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Selama ini TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 

2/BS Yogyakarta telah mempunyai beberapa agenda kegiatan diantaranya  

kegiatan rutinitas satuan terkait dengan tugas pokonya dan kegiatan agama. 

Kegiatan agama walaupun bukan merupakan agenda pokok, akan tetapi 

peranannya tidak bisa di abaikan begitu saja, mengingat kegiatan agama 

menjadi landasan terpenuhinya kualitas kepribadian prajurit. 

Kegiatan keagamaan (Islam) yang diselenggarakan di TNI AD satuan 

KIKAVSER 2/ BS Yogyakarta merupakan sebuah kegiatan pendidikan non 

formal. Sebagaimana yang disebutkan pada Pasal 26 ayat 2  Undang-Undang 

RI No. 20 Tahun 2003 yaitu : 

satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan 
majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.10 
 

Melalui pembinaan dari seksi Pembinaan Mental  

(BINTAL) TNI Kodan IV Diponegoro, diharapkan berbagai kegiatan 

keagamaan khususnya kegiatan keagamaan Islam mampu meningkatkan 

kualitas spiritualitas seorang prajurit. Sehingga selain kualitas fisik, bekal 

spiritual personil TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) ini 

akan terbina secara baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menganggap perlu 

diadakan penelitian tentang KEGIATAN KEAGAMAAN ISLAM DALAM 

MEMBENTUK KEPRIBADIAN MUSLIM BAGI ANGGOTA TNI AD 

                                                
10 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: 

Citra Umbara, 2010, hal. 14. 
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SATUAN KOMPI KAVALERI PANSER (KIKAVSER) 2/BS 

YOGYAKARTA, yaitu sebuah penelitian untuk mengetahui dan 

menganalisis implementasi kegiatan agama Islam dalam membentuk 

kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser 

(KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta, faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan kegiatan keagamaan Islam dalam membentuk kepribadian 

muslim tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu penulis tegaskan bahwa 

penelitian ini difokuskan pada masalah berikut : 

1. Bagaimana implementasi kegiatan keagamaan Islam dalam membentuk 

kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser 

(KIKAVSER)  2/BS Yogyakarta ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan keagamaan 

Islam dalam membentuk kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan 

Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan implementasi kegiatan keagamaan Islam dalam 

membentuk kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan Kompi 

Kavaleri Panser (KIKAVSER)  2/BS Yogyakarta. 
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b. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

kegiatan Islam dalam membentuk kepribadian muslim bagi Anggota 

TNI AD di satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS 

Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Memberi kejelasan secara teoritis tentang kegiatan keagaman Islam 

dalam   membentuk kepribadian muslim 

2) Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dunia Pendidikan 

Agama Islam  dalam hal pembentukan kepribadian muslim. 

3) Memberi sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan bagi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Secara Praktis 

1) Untuk menambah wawasan bagi penulis mengenai kegiatan 

keagamaan Islam dalam membentuk kepribadian muslim bagi 

Anggota TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS 

Yogyakarta. 

2) Untuk memberikan masukan bagi TNI AD satuan Kompi Kavaleri 

Panser (KIKAVSER)  2/BS Yogyakarta dalam pembentukan 

kepribadian muslim bagi personilnya melalui kegiatan keagamaan 

Islam. 
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D. Kajian Pustaka 

Sejauh kajian yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan judul penelitian ini yaitu : 

1. Skripsi Pandi Kuswoyo (2005) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga yang berjudul ” Pengembangan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Pebentukan Kepribadian Muslim 

Siswa di SD Unggulan Pondok Pesantren Hidayatulloh Banyuwangi”.11 

Skripsi ini menjelaskan tentang berbagai usaha SD Unggulan 

Pondok Pesantren Hidayatullah Banyuwangi untuk menciptakan suatu 

keadaan pembelajaran yang lebih dari keadaan sebelumnya guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan yaitu membentuk kepribadian muslim pada 

diri siswa melalui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Proses pengembangan pembelajaran PAI dalam membentuk 

kepribadian muslim siswa kelas VI meliputi pengembangan tujuan 

pembelajaran PAI, pengembangan materi PAI, metode pembelajaran PAI, 

pengembangan kualitas guru PAI, pengembangan sarana dan prasarana 

dan sumber belajar serta pengembangan sistem evaluasi PAI. 

Sedangkan skripsi penulis memfokuskan pada implementasi 

pembentukan kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan Kompi 

Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/Yogyakarta melalui kegiatan keagamaan 

Islam. 

                                                
11 Pandi Kuswoyo, Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Upaya 

Pebentukan Kepribadian Muslim Siswa di SD Unggulan Pondok Pesantren Hidayatulloh 
Banyuwangi, Skripsi UIIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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2. Skripsi Aris Syamsul Hadi (2011) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga yang berjudul ” Metode Pembentukan 

Kepribadian Islami di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

Nurussalam Krapyak Yogyakarta” .12 

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa proses 

pembentukan kepribadian Islami di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta menggunakan metode 

keteladanan, pembiasaan, nasihat, cerita, motivasi dan penghargaan, 

perhatian, hukuman, dzikir, dan metode do’a. 

Metode-metode tersebut berhasil diterapkan dengan baik yang 

didukung oleh faktor lingkungan yang islami dan adanya pendidik atau 

pengasuh yang alim (berilmu pengetahuan luas dan mendalam) sehingga 

mampu menjadi figur teladan yang memberikan bimbingan dan 

keteladanan yang baik kepada peserta didiknya. 

Perbedaan dengan skripsi yang penulis lakukan adalah mengenai 

metode yang digunakan adalah melalui kegiatan keagamaan Islam. 

3. Skripsi Hairiyah (2007) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Upaya Guru Agama Islam 

Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Bagi Siswa di Sekolah Menengah 

Teknologi Industri (SMTI) Yogyakarta.13 

                                                
12 Aris Syamsul Hadi, Metode Pembentukan Kepribadian Islami di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta, Skripsi UIIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2011. 

13 Hairiyah, Upaya Guru Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Bagi 
Siswa di Sekolah Menengah Teknologi Industri (SMTI) Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007. 
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Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui upaya-upaya guru Agama 

Islam dalam pembentukan kepribadian muslim bagi siswa di Sekolah 

Menengah Teknologi Industri (SMTI) Yogyakarta. 

Hasil penelitina ini yaitu adanya beberapa guru Agama Islam 

dalam membentuk kepribadian siswanya di SMTI Yogyakarta yang dapat 

dilihat melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Upaya guru Agama Islam melalui kegiatan tersebut yakni dengan 

pemberian materi yang meliputi akidah, akhlak, dan ibadah serta kegiatan-

kegiatan yang diformat oleh ROHIS yang meliputi shalat Jum’at, 

persatuan Remaja Putri Islam SMTI (PRTI), PHBI, dan mentoring 

keagamaan. 

Adapun metode yang digunakan meliputi ceramah, tanya jawab, 

pembiasaan, pengawasan, keteladanan, problem solving, ganjaran dan 

hukuman. 

Hasil yang dicapai melalui penelitian ini dapat dikatakan berhasil. 

Hal ini tampak pada indikator kepribadian muslim yang tampak pada 

perilaku siswa SMTI Yogyakarta. Sementara perbedaan dengan skripsi 

penulis adalah terkait dengan metode dan hasil. 

Setelah melakukan kajian terhadap hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan kegiatan pembentukan kepribadian 

muslim, penelitian ini berbeda dengan penelitian- penelitian sebelumnya, 

penelitian ini mendeskripsikan tentang pelaksanaan kegiataan agama Islam 
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dalam membentuk kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan 

Kompi Kavleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta. 

 

E. Landasan Teori 

1.  Kepribadian 

Kata “kepribadian” (personality) sesungguhnya berasal dari kata 

Latin : persona. Pada mulanya, kata persona ini menunjuk pada topeng 

yang biasa digunakan oleh pemain sandiwara di zaman Romawi dalam 

memainkan peranan-peranannya. Pada saat itu, setiap pemain memainkan 

peranannya masing-masing sesuai dengan topeng yang dikenakannya. 

Lambat laun, kata persona (personality) berubah mnjadi salah satu istilah 

yang mengacu pada gambaran soial tertentu yang diterima oleh individu, 

dari kelompok atau masyarakatnya, kemudian individu tersebut diharapkan 

bertingkah laku berdasarkan atau sesuai dengan gambaran sosial (peran) 

yang diterimanya.14 

Allport mndefinisikan kepribadian sebagai berikut : 

Personality is dynamic organization within the individual of those 
phsychophysical system that determine this unique adjustments to 
his environment  
 
(Kepribadian adalah organisasi-organisasi dinamis dari sistem-
sistem psikofisik dalam individu yang turut menentukan cara-
caranya yang unik/khas dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya).15 
 

                                                
14 Alex Sobur, Psikologi Umum, Bandung: CV Pustaka Setia, 2010, hal. 299.  
15 Ibid., hal. 300. 
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Sementara menurut Koentjaraningrat (1980) menyebut 

“kepribadian” atau personality sebagai “Susunan unsur-unsur akal dan 

jiwa yang menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap 

individu manusia.”16 

Dalam bahasa populer, istilah “kepribadian” juga berarti ciri-ciri 

watak seseorang individu yang konsisten, yang memberikan kepadanya 

sesuatu identitas sebagai individu yang khusus. Jika dalam bahasa sehari-

hari kita anggap bahwa seseorang mempuyai kepribadian, yang kita 

maksudkan ialah orang tersebut mempunyai beberapa ciri watak yang 

diperlihatkan sejak lahir, konsisten, dan konsekuen dalam tingkah lakunya, 

sehinga nampak bahwa individu tersebut memiliki identitas khusus yang 

berbeda dari individu lainnya. 

Menurut para psikolog, istilah “kepribadian” mempunyai arti yang 

lebih daripada sekedar sifat menarik. Kepribadian seseorang itu tersusun 

dari semua sifat yang dimilikinya. Sifat itu bermacam-macam, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Ada yang berkenaan dengan cara orang berbuat, seperti tekun, tabah, 

dan cepat ; 

2. Ada yang menggambarkan sikap, seperti sosialilitas dan patriotisme ; 

3. Ada yang berhubungan dengan minat, seperti estetis, atletis, dan 

sebagainya ; 

                                                
16 Ibid., hal. 301. 
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4. Yang terpenting ialah tempramen emosional, meliputi optimisme, 

pesimisme, mudah bergejolak, dan tenang ;17 

2. Aspek Kepribadian 

Pada garis besarnya aspek-aspek kepribadian itu dapat digolongkan 

dalam tiga hal : 

a. Aspek kejasmanian ; meliputi tingkah laku luar yang mudah nampak 
dari luar, misanya : cara-cara berbuat, cara-caranya berbicara, 
berpakaian dan sebagainya. 

b. Aspek–aspek kejiwaan ; meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat 
dilihat dan diketahui dari luar, misalnya : cara-caranya berfikir, 
bersikap, dan minat. 

c. Aspek kerohanian yang luhur ; meliputi aspek-aspek kejiwaan yang 
lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi sistem 
nilai-niai yang telah meresap di dalam kepribadian itu, yang telah 
menjadi bagian dan mendarah daging dalam kepribadian itu yang 
mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu itu. Bagi 
orang yang beragama, aspek-aspek inilah yang menuntunnya ke arah 
kebahagiaan, bukan saja di dunia tetapi juga di akhirat. Aspek ini lah 
merupakan kualitas kepribadian keseluruhannya.18 
 

Selanjutnya untuk alat-alat pembiasaan dalam pembentukan 

kepribadian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Keteladanan 
b. Anjuran-anjuran atau perintah 
c. Larangan-larangan 
d. Latihan-latihan 
e. Hadiah dan hukuman 
f. Kompetisi dan kooperasi 
g. Koreksi dan Pengawasan.19 

 
3. Kepribadian Muslim 

Al-Ghazali mengemukakan teori kepribadian muslim secara lebih 

jelas, yaitu bahwa kepribadian muslim itu terletak pada keselamatan hati 

                                                
17 Ibid., hal. 302. 
18 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung : Al-Maarif, 1974, 

hal. 72-73.  
19 Ibid, hal. 32. 
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(qalbun salim). Maksudnya adalah dengan mengekang syahwat duniawi. 

Seperti yang dikemukakan Al-Ghazali : 

“ apabila hati itu dalam keadaan riang gembira dan diberi kepuasan 
dengan hal-hal keduniawian, maka hati itu akan menjadi keras dan 
beku serta kebal, jauh dari ingatan Allah dan hari kiamat. Tetapi 
apabila hati dalam keadaan sedih, maka ia menjadi lunak, lemah 
dan jernih mau menerima kesan dan mudah mendapat pengaruh 
rizki.” 20 

 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-

Nazi’at ayat 40-41 : 

فَإِنَّ الْجنّةَ هِي الْمأْوى   وأَمّا من خاف مقَام ربِّهِ ونهى النّفْس عنِ الْهوى  

Artinya : “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal 
(nya).” 

 
Untuk melatih hati agar tetap dekat dengan Allah, maka hati harus 

dilatih dan dihalang-halangi dari kebiasaannya, yaitu dengan brkhalwat 

(menyepi), dan ‘uzlah (menyendiri) agar jauh dari mendengar dan melihat 

semua yang dikenal dan disayangi. Kemudian dilatih untuk membiasakan 

memuji Allah dengan berdzikir dan berdoa ketika brkhalwat, sehingga hati 

itu benar-benar telah dikuasai oleh rasa nikmat berdzikir sebagai ganti rasa 

puas dan gemar mejalani syahwat.21 

4. Pembentukan Kepribadian Muslim 

Pembentukan berasal dari kata dasar “bentuk” yang mendapat 

awalan pe- dan akhiran –an, yang berarti proses, perbuatan atau cara 

                                                
20 Imam Al-Ghazali, Ikhtisar Ihya’ ‘Ulumuddin, Yogyakarta: Al Falah, 1996, hal. 172. 
21 Ibid., hal. 174.  
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membentuk.22 Dan yang dimaksud kepribadian adalah seluruh dari sifat-

sifat subyektif, emosional, yang merupakan ciri watak seseorang pada 

lingkungannya dan keseluruhan dari reaksi-reaksi yang sifatnya psikologis 

dan sosial.23 Sedangkan kepribadian muslim adalah kepribadian yang 

seluruh aspek-aspeknya, yaitu baik tingkah laku luarnya, kegiatan-

kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaannya mewujudkan 

pengabdian kepada Allah, penyerahan diri kepada-Nya.24 

Jadi, Pembentukan kepribadian muslim adalah suatu cara 

membentuk manusia yang tingkah lakunya, jiwa, pandangan dan 

kepercayaannya menunjukkan pengabdian dan penyerahan diri kepada 

Allah SWT berdasarkan ajaran Islam.25 

Adapun proses pembentukan kepribadian menurut Ahmad D. 

Marimba, terdiri dari tiga taraf, yaitu : 

1. Pembiasaan 

Pembagian ini sesuai dengan salah satu dasar-dasar 

perkembangan manusia, bahwa pembinaan yang lebih banyak 

memerlukan tenaga-tenaga kepribadian yang lebih “rendah” 

(jasmaniyah) akan lebih mudah dan lebih dahulu dapat mulai 

dilaksanakan daripada yang memerlukan tenaga-tenaga yang lebih 

“tinggi” (ruhaniah). 

 

                                                
22 Depdikbud, Kamus Besar, 1985, hal. 104. 
23 Purbakawadja Soegarda dan A Harahap, Ensiklopedia Pendidikan, Jakarta: Gunung 

Agung, 1981, hal. 173. 
24 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al-Ma’arif, 1974, hal.73. 
25 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat..., hal. 82-86 
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2. Pembentukan Pengertian, Sikap dan Minat. 

Kalau pada taraf pertama hanya merupakan pembentukan 

kebiasaan-kebiasaan dengan tujuan agar cara-caranya dilakukan 

dengan tepat, maka pada taraf kedua ini diberilah pengetahuan dan 

penegertian. Pada beberapa amalan, sebagian dari taraf kedua ini telah 

dijalankan bersama-sama dengan taraf pertama ; memberi pengertian 

atau pengetahuan tentang amalan-amalan yang dikerjakan dan 

diucapkan. Dalam taraf ini perlu ditanamkan dasar-dasar kesusilaan 

yang rapat hubungannya dengan kepercayaan. 

Dalam hal ini perlulah kita mempergunakan tenaga-tenaga 

kejiwaan : cipta, rasa, dan karsa. 

3. Pembentukan Kerohanian Yang Luhur. 

Pembentukan ini menanamkan kepercayaan yang terdiri atas : 

a. Iman akan Allah 

b. Iman akan Malaikat-malaikat Allah 

c. Iman akan Kitab-kitab-Nya 

d. Iman akan Rasul-Nya 

e. Iman akan Qadha dan Qadar 

f. Iman akan Hari Kesudahan.26 

5. Strategi Pendidikan Non Formal 

Pendidikan non formal sebagai bagian dari sistem pendidikan 

memiliki tugas sama dengan pendidikan lainnya (pendidikan formal) yakni 

                                                
26 Ibid., hal. 32. 
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memberikan pelayanan terbaik terhadap masyarakat terutama masyarakat 

sasaran pendidikan non formal.27 Untuk itu, kegiatan pendidikan non 

formal harus terus diperluas sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

perkembangan masyarakat. 

Dengan melebarnya pelaksanaan pendidikan non formal sesuai 

dengan kondisi dan konsep belajar pendidikan non formal serta menjaga 

mutu dan sensifitas pendidikan non formal di tengah–tengah masyarakat, 

maka lima strategi dasar yang perlu dikembangkan adalah :28 

1) Pendekatan kemanusiaan (humanistic approach), masyarakat 

dipandang sebagai subjek pembangunan. Masyarakat diakui 

memiliki potensi untuk berkembang dan sedemikian rupa 

ditumbuhkan agar mampu membangun dirinya. 

2) Pendekatan partisipatif (participatory approach), mengandung 

arti, bahwa masyarakat, lembaga–lembaga terkait, dan/atau 

komunitas dilibatkan dalam pengelolaan dan pelaksanaan 

pembangunan masyarakat. 

3) Pendekatan kolaboratif (collaborative approach), dalam 

pembangunan masyarakat perlu adanya kerjasama dengan pihak 

lain (terintegrasi) dan terkoordinasi dan sinergi. 

4) Pendekatan berkelanjutan (continuation approach), 

pembangunan masyarakat dilakukan secara berkesinambungan, 

                                                
27 Mustofa Kamil, Pendidikan Non Formal (Pengembangan Melalui Pusat Kegiatan 

Belajar Mengajar (PKBM) di Indonesia (Sebuah Pembelajaran dari Kominkan Jepang), Bandung: 
Alfabeta, 2009, hal. 49. 

28 Ibid., hal. 52. 
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untuk itulah pembinaan kader yang berasal dari masyarakat 

adalah hal yang paling pokok. 

5) Pendekatan budaya (cultural approach) penghargaan budaya 

dan kebiasaan, adat istiadat yang tumbuh di tengah–tengah 

masyarakat dalam pembangunan masyarakat adalah hal yang 

perlu diperhatikan. (Djuju Sudjana, 2000)  

Dengan kelima strategi tersebut, maka pendidikan non formal 

seperti apa yang dibutuhkan masyarakat dalam arti program pendidikan 

non formal yang mampu menyentuh dan mengangkat masyarakat menjadi 

lebih baik dalam kehidupannya (better living) yang ditandai dengan 

meningkatnya pendapatan (ekonomi), kesadaran akan lingkungan 

sosialnya, atau masyarakat yang mengerti dan memahami bagaimana 

membangun dirinya. 

 
6. Metode Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga Pendidikan Non-

Formal 

Dengan melihat jenis kegiatan agama Islam di satuan Kompi 

Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS dalam membentuk kepribadian 

muslim bagi personilnya, merupakan sebuah kegiatan pendidikan non 

formal. 
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Drs. K.H.A. Syamsuri Siddiq, mengemukakan bahwa metode 

penyampaian pendidikan agama di masyarakat dapat dijabarkan sebagai 

berikut:29 

a) Bilhikmati, (hikmah kebijaksanaan) dengan pola: keteladanan, 

percontohan, pelaksanaan sosial, seni budaya yang bernafaskan 

Islam, pameran pembangunan, bantuan sosial alam, pelayanan 

kesehatan 

b) Mau’idzah hasanah (pelajaran yang baik) yakni, kunjungan 

keluarga, sarasehan, penataran atau kursus-kursus, pengajian 

berkala di majlis-majlis ta’lim, ceramah umum, tabligh, 

penyuluhan 

c) Mujadalah billati hiya ahsan (bertukar pikran), dan yang termasuk 

dalam pola ini adalah dialog, debat, diskusi, panel, lokakarya, dan 

polemik. 

Pada prinsipnya, tidak ada satupun metode mengajar yang dapat 

dipandang sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada 

dalam setiap bidang studi. Oleh karena itu, guru yang professional dan 

kreatif akan memilih suatu metode mengajar yang lebih tepat setelah 

menetapkan topik pembahasan materi dan tujuan pelajaran serta jenis 

kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan. 

 

 

                                                
29 Mohammad Amin, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, Pasuruan: PT Garoeda Buana 

Indah, 1992, hal. 85. 
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7.  Evaluasi Pendidikan Non Formal 

Evaluasi merupakan kegiatan yang bermaksud untuk mengetahui 

apakah tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai, apakah pelaksanaan 

program sesuai dengan rencana, dan/atau dampak apa yang terjadi setelah 

program dilaksanakan.30 

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara atau tehnik 

penilaian terhadap tingkah laku manusia didik berdasarkan standar 

perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek–aspek 

kehidupan mental psikologis dan spiritual–religius, karena manusia hasil 

pendidikan Islam bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya bersikap 

religius, melainkan juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup dan 

berbakti kepada Tuhan dan masyarakatnya.31 

Sasaran–sasaran dari evaluasi pendidikan Islam secara garis 

besarnya meliputi empat kemampuan dasar manusia – didik yaitu :32 

1) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan pribadi dengan 

Tuhannya. 

2) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan 

masyarakat 

3) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan kehidupan 

dengan alam sekitarnya. 

                                                
30 Djuju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008, hal. 7. 
31 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: CV Pustaka Setia, 1999. hal. 144. 
32  Ibid., hal. 144. 
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4) Sikap dan pandangannya terhadap diri sendiri selaku hamba 

Allah dan selaku anggota masyarakat serta khalifah di muka 

bumi (sebagai pemukiman di lingkungan hidup). 

 

F. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Dilihat dari tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) dengan lokasi penelitian di TNI AD satuan Kompi Kavleri 

Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta. Jenis penelitian yang penulis 

gunakan ialah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif pada hakikatnya 

ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan 

mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 

sekitarnya.33 

Alasan penulis memilih jenis penelitian kualitatif karena penelitian 

ini ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial yang erat kaitannya dengan kegiatan agama Islam dalam 

membentuk kepribadian Muslim bagi anggota TNI AD satuan Kompi 

Kavleri Panser (KIKAVSER)  2/BS Yogyakarta.  

Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan adalah menggunakan 

pendekatan psikologi. Seperti yang dipahami bahwa psikologi merupakan 

cabang ilmu yang mempelajari tentang perilaku manusia yang dikategorikan 

                                                
33 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2005, hal. 180. 
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dalam ukuran baik dan buruk sehingga psikologi dinilai relevan sebagai 

sebuah pendekatan dalam penelitian ini. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.34 Mereka pada 

dasarnya adalah pihak yang akan dikenai kesimpulan dalam hasil penelitian 

ini. 

Adapun yang mejadi subyek penelitian dalam penelitian ini ialah : 

1. Pihak Komando Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/ BS 

Yogyakarta 

2. Seksi Kerohanian Satuan Kikavser (KIKAVSER) 2 BS 

Yogyakarta, Serda. Gusromi, Sertu. Sarengat, dan Prada Iksan. 

3. Anggoat TNI Satuan Kikavser ( KIKAVSER ) 2/BS Yogyakarta. 

4. Beberapa pihak yang terkait dan ikut serta dalam pelaksanaan 

kegiatan Agama Islam di Satuan Kikavser (KIKAVSER) 2/BS 

Yogyakarta. Ustadz. Saeful Anwar. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi atau Pengamatan Lapangan diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala 

                                                
34 Azwar Saefudin, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2005, hal. 34. 
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yang tampak pada objek penelitian.35 Untuk menghasilkan data melalui 

observasi, dapat ditempuh dengan tiga cara, yaitu observasi langsung 

(direct observation), observasi tidak langsung (indirect observation), 

dan observasi terlibat (partisipant observation).36 Oleh karena itu teknik 

observasi ini sangat membantu mendapatkan data secara cermat dan 

reliabel karena hasilnya lebih akurat dan sulit dibantah. 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan guna memperoleh 

data mengenai gambaran umum TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser 

(KIKAVSER)  2/BS Yogyakarta dan Pelaksanaan kegiatan  Agama 

Islam dalam membentuk kepribadian Muslim Anggota TNI AD di 

satuan Kompi Kavaleri Panser  (KIKAVSER)  2/BS Yogyakarta. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik pengumpulan 

informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik 

secara langsung maupun tidak langsung.37 

Wawancara langsung dilaksanakan dengan orang yang menjadi 

sumber data tanpa perantara mengenai diri dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan dirinya. Sedangkan tidak langsung dilakukan dengan 

seseorang tetapi berkenaan dengan diri atau peristiwa lain diluar dirinya.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara langsung, 

yaitu mengadakan wawancara dengan Komandan Kompi Kavaleri Panser 

                                                
35 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, Yogyakarta: Lanarkha Publisher, 

2007, hal.71. 
36 Ibid., hal. 72. 
37 Ibid., hal . 57. 
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(KIKAVSER)  2/BS, Wakil Komandan Kompi, Anggota, serta bebrapa 

pihak yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan  Agama Islam satuan 

Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta 

3. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari dokumen-

dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku, notulen, 

peraturan-peraturan, catatan harian dan lain-lain.38 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan dalam mengambil 

data terkait profil, sejarah dan perkembangan, serta dokumentasi terkait 

kegiatan Agama Islam di satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 

2/BS Yogyakarta. 

4.  Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil waancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan ke orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.39 

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul penulis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif 
                                                

38 Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998, hal. 40.  

39 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 334. 
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adalah suatu analisa yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 

dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan. 

Dalam buku Sugiyono Miles dan Huberman (1984) 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.40 

Data Reduction atau reduksi data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang ada di lapangan, baik melalui observasi, 

wawancara maupun dokumentasi. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.41 

Data Display atau penyajian data dilakukan dengan 

mengkategorikan data yang telah terkumpul dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, data akan semakin terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga mudah dipahami. 

Conclusion Drawing/Verification. Langkah ketiga dalam anlisis 

data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi.42 Adapun dalam pengambilan kesimpulan, penulis 

menggunakan cara berfikir induktif yaitu dengan jalan mengumpulkan 

                                                
40 Ibid., hal. 337. 
41 Ibid., hal. 338. 
42 Ibid., hal. 345. 
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fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum 

dan dikatakan sebagai hasil penelitian. 

Untuk mengetahui keabsahan data, penulis menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu utnuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data.43 

Dalam hal ini, penulis mengunakan trianggulasi sumber. 

Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.44 Data-

data dari berbagai sumber tersebut kemudian didiskripsikan, 

dikategorisasikan, diambil mana yang sama, berbeda, dan spesifik dari 

data-data tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta 

memudahkan pembahasan persoalan di dalamnya, maka sistematika 

pembahasannya akan penyusun uraikan ke dalam tiga bagian sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Bagian ini meliputi halaman judul, surat pernyataan keaslian, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, 

persembahan, kata pengantar, abstraksi, daftar isi, tabel, dan lampiran-

lampiran. 
                                                

43 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007, hal. 330. 

44 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 373. 
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2. Bagian Inti 

Bagian ini meliputi empat bab, yaitu : Bab pertama, pendahuluan, 

terdiri : (1) Latar Belakang Masalah, (2) Rumusan Masalah (3), Tujuan 

dan Kegunaan Penelitian, (4) Kajian Pustaka, (5) Landasan Teori, (6) 

Metode Penelitian, terdiri dari : Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, 

Metode Pengumpulan Data, dan Metode Analisis Data, dan (7) 

Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua, berisi tentang gambaran umum TNI AD satuan Kompi 

Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta berisi tentang : letak 

geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangan, 

Bab Ketiga, merupakan bab isi yang menyajikan tentang Kegiatan 

Agama Islam dalam membentuk kepribadian bagi anggota TNI AD di 

satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta yang di 

dalamnya : (1) Bagaimana implementasi kegiatan Agama Islam dalam 

membentuk kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan Kompi 

Kavaleri Panser (KIKAVSER)  2/BS Yogyakarta; (2)  faktor-faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan Agama Islam dalam 

membentuk kepribadian muslim bagi Anggota TNI AD di satuan Kompi 

Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta. 

Bab Keempat, berisi penutup yang didalamnya terdapat : (1) 

Kesimpulan dari uraian dalam bab-bab sebelumnya ; (2) Saran-saran yang 

membangun ; dan (3) Kata Penutup. 
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3. Bagian Akhir 

     Pada bgian akhir tulisan ini dilengkapi dengan daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penyusun 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dan berangkat dari 

latar belakang masalah yang telah penulis rumuskan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi kegiatan keagamaan Islam dalam membentuk kepribadian 

muslim bagi anggota TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser 

(KIKAVSER) 2/ BS Yogyakarta telah terindikasi terlaksana dengan baik 

meskipun ada beberapa kendala yang muncul dalam proses pelaksanaan. 

a) Dasar pelaksanaan kegiatan keagamaan Islam di Kompi Kavaleri 

Panser (KIKAVSER) 2 /BS Yogyakarta ini adalah : 1) Kode etik TNI 

yang meliputi Sapta Marga, Sumpah Prajurit, Delapan Wajib TNI dan 

Kode Etik Perwira (Budi Bhakti Wira Utama). 2) Identitas Prajurit 

Diponegoro. Berdasarkan kebijakan Komandan Kompi (Danki). 3) 

Adanya program Tri Wulan (tiga bulanan). 4)  Undang-Undang RI 

No. 34 Tahun 2004 Tentang Tentara Republik Indonesia. 

b) Bentuk–bentuk kegiatan keagamaan Islam di Kompi Kavaleri Panser 

(KIKAVSER) 2/ BS Yogyakarta ini meliputi : Kegiatan Keagamaan 

Islam yang dilaksanakan di dalam dan di luar Kikavser 2/ BS 

Yogyakarta. Kegiatan tersebut bersifat Harian, Mingguan, Tahunan. 
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c) Unsur–unsur Kegiatan Keagamaan Islam di Kikavser 2/ BS yaitu 

meliputi seluruh personil Kompi yang berjumlah 118 personil yang 

terdiri dari anggota dan Staf,  personil dari Pihak Komando. 

d) Mekanisme Kegiatan Keagamaan Islam di Kikavser 2/ BS Yogyakarta 

meliputi Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi / Pengontrolan. 

e) Metode dan Pendekatan Kegiatan Keagamaan Islam dalam 

Membentuk Kepribadian Muslim Bagi Anggota TNI AD Kompi 

Kavaleri Panser (Kikavser) 2/ BS Yogyakarta yaitu Metode Ceramah, 

dan Keteladanan Pemimpin. Sedangkan  Pendekatan yang digunakan 

meliputi  Pendekatan Partisipatif, Pendekatan Budaya, Pendekatan 

Kolaboratif.  

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 

Islam dalam Membentuk Kepribadian Muslim Bagi Anggota TNI AD 

satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER( 2/ BS Yogyakarta. 

a) Faktor penghambat ini meliputi adanya perbedaan terkait dengan : 1) 

Pengetahan keagamaan Islam antara personil yang satu dengan lainnya, 

2) Terkait dengan usia kematangan mental personil, 3) Minimnya akses 

untuk belajar agama Islam, 4) Adanya penugasan yang sewaktu–waktu 

memanggilnya. 

b) Faktor Pendukung kegiatan keagamaan Islam di Kikavser yaitu : 1) 

adanya Dukungan penuh dari pihak komando, 2) Adanya sistem 

komando terpusat, 3) Adanya SDM yang berkualitas. 
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B. Saran-saran 

1) Diharapkan kepada pihak-pihak yang terkait seperti Pihak BINTAL DAM 

IV DIP dan BINROHIS DAM IV DIP agar lebih intensif lagi dalam 

membekali personil TNI di seluruh jajaran KODAM IV Diponegoro. 

2) Untuk Pihak Pimpinan : Pihak pimpinan diharapkan lebih intensif lagi 

dalam membuat dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan 

Islam di Kompi. Pihak pemuka agama masyarakat sekitar senantiasa 

menunggu dan sangat mengharapkan perintah dari pimpinan Kompi dan 

siap sedia apabila sewaktu–waktu dipanggil dan diperintahkan untuk ikut 

serta mensukseskan pembentukan kepribadian muslim bagi anggota TNI 

AD satuan KIKAVSER 2/ BS Yogyakarta. 

3) Untuk pengurus dan Bintara Pelatih : pihak pengurus harus lebih aktif lagi 

di dalam menyelenggarakan kegiatan keagamaan terutama kegiatan 

keagamaan Islam yang bersifat mendasar. 

4) Untuk seluruh personil Kompi terutama remaja : untuk pihak anggota agar 

bisa memanfaatkan waktu luang atau waktu yang telah disediakan dengan 

sebaik–baiknya.  

 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT, atas limpahan rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
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 Penulis menyadari apa yang telah penulis paparkan dalam penulisan 

skripsi ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu masukan berupa saran 

dan kritik yang sifatnya membangun, sangat penulis harapkan demi perbaikan 

selanjutnya. 

 Akhirnya penulis berharap semoga dengan karya sederhana ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, dan semoga apa yang telah penulis 

kerjakan menjadi salah satu jalan untuk mencapai ridho dari Allah SWT. 

Amin. 
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